
 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Satu unsur penting dalam suatu penelitian ilmiah adalah adanya suatu metode tertentu 

yang digunakan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi sehingga hasil yang diperoleh 

akan dapat dipertanggungjawabkan. Atas dasar tersebut maka dalam bab ini akan diuraikan 

mengenai (A) Identifikasi variabel-variabel penelitian, (B) Defenisi operasional penelitian, 

(C) Populasi dan sampel, (D) Metode pengumpulan data, (E) Validitas dan Reliabilitas alat 

ukur, (F) Metode analisis data. 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu diidentifikasikan varibel  yang menjadi 

pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel Bebas (X)  :  Dukungan Sosial 

2. Variabel Terikat (Y)  :  Resiliensi 

  

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah proses transaksi individu terhadap individu yang 

memerlukan dukungan untuk menghadapi suatu permasalahan yang sedang di alami 

berdasarkan dukungan emosional,penghargaan, instrumental, informasi dan jaringan 

sosial. 
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2. Resiliensi 

Resiliensi  adalah kapasitas individu untuk merespon dengan cara yang sehat 

dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma, dimana hal 

tersebut sangat penting untuk mengendalikan tekanan hidup sehari-hari. adapun 

individu yang resiliensi yaitu insight,kemandirian, hubungan, inisiatif, kreativitas, 

humor, moralitas 

 

C. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Sampel Penelitian 

Populasi yang dipakai dalam suatu penelitian adalah salah satu faktor penting 

yang harus diperhatikan. Menurut Nazir (1988), populasi adalah kumpulan dari 

individu dengan kualitas dan ciri-ciri yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arikunto (1998) bahwa populasi merupakan kumpulan atau keseluruhan 

subjek penelitian. Adapun populasi dari penelitian ini adalah 80 orang remaja yang 

berasal dari SMP Negeri 1 Kecamatan Simpang Empat. Populasi diambil ditempat ini 

karena ciri-ciri sampel yang terdapat disini sesuai dengan paparan yang ada di dalam 

teorinya, karena kita sendiri mengetahui letusan Gunug Sinabung sangat banyak 

merenggut korban jiwa dan memberi dampak buruk pada remaja di sekitar lokasi 

bencana. 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sudjana (1989) mengemukakan bahwa sampel adalah suatu bagian yang 

diteliti dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi. 

Pengambilan sampel tergantung dari banyaknya populasi, kondisi populasi serta 
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faktor lain yang mempengaruhi penelitian. Berdasakan penjelasan tersebut maka 

peneliti mengambil 70 remaja yang diambil secara acak (Random Sampling) dari 80 

jumlah remaja di SMP Negeri 1  Kecamatan Simpang Empat. Adapun ciri-ciri sampel 

penelitian sebagai berikut : 

a) Laki-laki atau Perempuan yang berusia 12- 15 tahun 

b) Remaja Korban Sinabung 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat diperlukan dalam penyusunan sejumlah karya ilmiah karena 

tanpa adanya data, tidak mungkin akan terbentuk sebuah karya ilmiah. Sebuah karya ilmiah 

memerlukan data-data yang akurat di lapangan untuk menyakini bahwa laporan itu memang 

benar adanya dan sesuai dengan masalah yang terjadi dilapangan saat ini.  

Hadi (2004), menyatakan bahwa skala merupakan teknik pengumpulan data yang 

terdiri dari daftra-daftar pertanyaan yang diajukan secara tertulis yang harus dijawab atau 

dikerjakan oleh orang yang menjadi objek penelitian dan diberikan dengan tujuan untuk 

mengungkapkan kondisi-kondisi dalam diri subjek yang ingin diketahui.  

1. Skala Resiliensi 

Adapun skala resiliensi disusun berdasarkan karakteristik individu yang resilien 

menurut Wolin dan Wolin (1999) yaitu : 

h. Insight  

Insight adalah kemampuan mental untuk bertanya pada diri sendiri dan 

menjawab dengan jujur. Hal ini untuk membantu individu untuk dapat memahami 

diri sendiri dan orang lain serta dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi. 
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i. Kemandirian  

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional 

maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup seseorang. Kemandirian melibatkan 

kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara jujur pada diri sendiri dengan 

peduli pada orang lain.  

j. Hubungan  

Seseorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan yang jujur, saling 

mendukung dan berkualitas bagi kehidupan atau memiliki role model yang sehat.  

k. Inisiatif  

Inisiatif melibatkan keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab atas 

kehidupan sendiri atau masalah yang dihadapi. Individu yang resilien bersikap 

proaktif bukan reaktif bertanggung jawab dalam pemecahan masalah selalu berusaha 

memperbaiki diri ataupun situasi yang dapat diubah serta meningkatkan kemampuan 

untuk menghadapi hal-hal tidak dapat diubah. 

l. Kreativitas  

Kreativitas melibatkan kemampuan memikirkan berbagai pilihan, 

konsekuensi dan alternative dalam menghadapi tantangan hidup. Individu yang 

resilien tidak terlibat dalam perilaku negatif sebab ia mampu mempertimbangkan 

konsekuensi dari setiap perilaku dan membuat keputusan yang benar. Kreativitas 

juga melibatkan daya imajinasi yang digunakan untuk mengekspresikan diri dalam 

seni, serta membuat seseorang mampu menghibur dirinya sendiri saat mengahadapi 

kesulitan 

m. Humor  
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Humor adalah kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan, 

menertawakan diri sendiri dan menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun. 

Individu yang resilien menggunakan rasa humornya untuk memandang tantangan 

hidup dengan cara yang baru dan lebih ringan.  

n. Moralitas  

Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditandai dengan keinginan untuk 

hidup secara baik dan produktif. Individu yang resilien dapat mengevaluasi berbagai 

hal dan membuat keputusan yang tepat tanpa rasa takut akan pendapat orang lain. 

Mereka juga dapat mengatasi kepentingan diri sendiri dalam membantu orang lain 

yang membutuhkan. 

Skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 Pilihan Jawaban, yakni Sangat 

Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan disusun berdasarkan bentuk 

favourable dan unfavourable. Penelitian yang diberikan untuk jawaban favourable, yakni 

Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, jawaban Setuju (S) diberi nilai 3, jawaban Tidak Setuju 

(TS) diberi nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk 

item yang unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

diberi nilai 1, jawaban Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3 dan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4. 

 

2. Skala Dukungan Sosial 

Aspek-aspek dukungan sosial menurut Canava dan Dolan (dalam Tarmidi dan 

Rambe,2010): 
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a. Dukungan emosional (Emotional Support)  

Dinyatakan dalam bentuk bantuan untuk memberikan kehangatan dan 

kasih sayang, memberikan perhatian, percaya terhadap individu serta 

pengungkapan simpati. Aspek ini melibatkan kekuatan jasmani dan 

keinginan untuk percaya pada orang lain tersebut maupun memberikan 

cinta dan kasih sayang kepadanya. 

b. Dukungan penghargaan (Esteem Support) 

Menyatakan bahwa dukungan penghargaan dapat diberikan melalui 

penghargaan atau penilaian yang positif kepada individu, dorongan maju 

dan semangat atau persetujuan mengenai idea atau pendapat individu 

serta melakukan perbandingan secara positif terhadap orang lain.  

c. Dukungan Instrumental (Tangible or Instrumental Support) 

Mencakup bantuan langsung, seperti memberikan pinjaman uang atau 

menolong dengan melakukan suatu pekerjaan guna menyelesaikan 

tugas-tugas individu. Aspek ini meliputi penyediaan sarana untuk 

mempermudah atau menolong orang lain sebagai contohnya adalah 

peralatan, perkembangan dan sarana pendukung lain dan termaksuk 

didalamnya memberikan peluang. 

d. Dukungan Informasi (Informational Support) 

Memberikan informasi, nasehat, sugesti, atau pun umpan balik 

mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang 

membutuhkan. 
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e. Dukungan Jaringan Sosial (Network Support)  

Jenis dukungan ini diberikan dengan cara membuat kondisi agar 

seseorang menjadi bagian dari suatu kelompok yang memiliki 

persamaan minat dan aktivitas sosial. Dukungan jaringan sosial juga 

disebut sebagai dukungan persahabatan (companionship support) yang 

merupakan suatu interaksi sosial yang positif dengan orang lain, yang 

memungkinkan individu dapat menghabiskan waktu dengan individu 

lain dalam suatu aktifitas sosial maupun hiburan. 

Skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 Pilihan Jawaban, yakni Sangat 

Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan disusun berdasarkan bentuk 

favourable dan unfavourable. Penelitian yang diberikan untuk jawaban favourable, yakni 

Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, jawaban Setuju (S) diberi nilai 3, jawaban Tidak Setuju 

(TS) diberi nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk 

item yang unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

diberi nilai 1, jawaban Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3 dan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4. 

Penelitian yang baik ataupun tidak dapat di tentukan oleh suatu alat ukur. Suatu alat 

ukur sebelum digunakan dalam suatu penelitian harus memiliki syarat validitas dan reabilitas 

sehingga alat tersebut tidak memberikan hasil pengukuran yang tidak baik dari kesimpulan 

yang akan di dapat.      

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

 

1. Validitas 
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Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh maana alat ukur dapat 

mengukur apa yang perlu diukur (Azwar, 1997). Alat ukur dapat dikatakan validitas tinggi 

apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil yang sesuai dengan besar kecilnya gejala 

atau bagian yang diukur (Hadi, 1990). 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian ini adalah 

analisis Product Moment, yakni dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada 

masing-masing aitem dangan skor alat ukur. Skor total ialah nilai yang diperoleh dari hasil 

penjumlahan semua skor item. Korelasi antar skor item dengan skor total haruslah signifikan 

berdasarkan ukuran statistic tertentu, maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan 

koefisien korelasi Pearson dengan mengunakan rumus validitas sebagai berikut : 

rxy =     
∑𝑋𝑌− (∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁

��∑𝑋2−(∑𝑋)2

𝑁 ��∑𝑌2−(∑𝑌)2

𝑁 �

 

Keterangan : 

Rxy      :  koefisien korelasi antara variable x (skor setiap subjek setiap item)  

 dengan variable y (total skor dari seluruh item) 

∑XY  : jumlah dari hasil perkalian antara Vx dengan Vy 

∑X   : jumlah skor keseluruhan subjek setiap item 

∑Y   : jumlah skor keseluruhan aitem pada subjek 

∑X2   : jumlah kuadrat skor x 

∑Y  : jumlah kuadrat skor y 

N          :  jumlah subjek 

Untuk menghindari over estimate digunakan teknik part whole dengan rumus sebagai berikut 

: 
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rbt          =                  (𝑟𝑥𝑦 )(𝑆𝐷𝑥)(𝑆𝐷𝑦)
(𝑆𝐷𝑥)2+(𝑆𝐷𝑦)2−2 (𝑟𝑥𝑦)(𝑆𝐷𝑥)(𝑆𝐷𝑦)

 

Keterangan : 

rbt : koefisien korelasi setelah dikorelasikan dengan Part whole 

rxy  :   koefisien korelasi sebelum dikorelasi 

SDx : standart deviasi skor butir 

Sdy : standart deviasi skor total 

2  : bilangan konstanta 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment Pearson) sebenarnya masih 

perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor butir yang 

dikoreksinya dengan skor total ikut sebagai komponen skor total, dan hal ini menyebabkan 

koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1990). Formula untuk membersihkan kelebihan bobot 

ini dipakai formula Whole. 

    r. bt = ( )( ) ( )
( ) ( ) ( )( )( ){ }SDySDxrSDySDx

SDxSDyrxy

xy22 −+

−  

Keterangan : 

r. bt     =    Koefisien korelasi setelah dikoreksi dengan part whole 

r. xy    =    Koefisien korelasi sebelum dikoreksi 

SD. y  =    Standart deviasi total 

SD. x  =    Standart deviasi butir 
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2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, keajekan, 

kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang di ukur memang belum 

berubah (Azwar, 1997). Skor yang akan diestimasi reliabilitasnya dalam jumlah yang 

sama banyak. Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka digunakan rumus koefisien 

Alpha sebagai berikut : 

     α = 2 






 =−
2

22 211
SX

SS  

Keterangan : 

S12 dan S22   =   Varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2 

Sx2                    =   Varians skor skala 

 

Semua analisis statistic dengan berdasarkan rumus diatas, peneliti menggunakan 

bantuan program SPSS for Windows Release 15.8. 

F. Metode Analisis Data 

Metode analis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product moment dari 

Karl Pearson. Alasan digunakannya teknik korelasi ini karena pada penelitian ini memiliki 

tujuan untuk melihat hubungan antara suatu variabel bebas (dukungan sosial) dengan satu 

variabel terikat (resiliensi). 
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Keterangan : 

rxy    = Koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat  

∑xy =  Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y 

∑x   =  Jumlah skor keseluruhan variabel bebas x 

∑y   =  Jumlah skor keseluruhan variabel bebas y 

∑x2  =  Jumlah kuadrat skor x  

∑y2  =  Jumlah kuadrat skor y 

N     =  Jumlah subjek 
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